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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan upaya peningkatan kemampuan Leseverstehen mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta.

 Subjek penelitian dalam penelitian tindakan ini adalah mahasiswa kelas Leseverstehen (Kemampuan pemahaman bacaan) angkatan 2006 Jurusan Pendidikan Bahasa Jerman Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta. Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara observasi, wawancara, pendapat tertulis mahasiswa, angket, serta dari hasil pekerjaan mahasiswa. Adapun teknik analisis data yang dipergunakan adalah deskriptif kualitatif kuantitatif.
Penelitian tindakan dilaksanakan dalam dua siklus, yang dalam setiap siklusnya mahasiswa diminta membuat Fluβdiagramm berdasarkan teks yang diterimanya. Pada siklus pertama, yang berlangsung dalam lima pertemuan, dibahas lima buah teks yang beragam. Pada tahap awal pembuatan Fluβdiagramm, mahasiswa dipandu dosen dengan pertanyaan dan mahasiswa membuat Fluβdiagramm-nya secara berkelompok (dua orang). Selanjutnya mereka membuatnya secara individual. Dari setiap pekerjaan yang dilakukannya, mahasiswa mengetahui perkembangan kemampuan mereka. Dari hasil evaluasi yang dilakukan diakhir siklus pertama, tindakan yang dilaksanakan menunjukkan adanya perubahan, baik ditinjau dari segi afektif maupun kognitif. Perubahan besar terlihat dari sisi afektif. Mahasiswa lebih percaya diri dan berani lagi untuk berlatih mengekspresikan pikiran, pendapat, dan perasaan mereka secara tertulis dalam bahasa Jerman, meskipun mereka mengakui kadang masih membuat kesalahan dalam melakukan latihan tersebut. Perubahan lain yang teramati dan berdasarkan pengakuan mereka adalah meningkatnya motivasi dan semangat mereka dalam belajar. Mahasiswa menjadi ketagihan membaca dan menjadi lebih tenang jika diminta mengungkapkan diri mereka secara tertulis dalam bahasa Jerman. Dengan Fluβdiagramm mahasiswa merasa terlatih untuk menemukan kata kunci dalam suatu teks. Hal tersebut sangat membantu mereka dalam perkuliahan lainnya jika mereka berhadapan dengan suatu teks. Demikian pengakuan mahasiswa. Dilihat dari sisi kognitif terdapat peningkatan nilai rata-rata mahasiswa sebelum dan setelah dilaksanakannya siklus penelitian. Sebelum dilakukan tindakan, nilai rata-rata mahasiswa 6,7, dan setelah pelaksanaan siklus pertama nilai rata-rata mereka menjadi 7,1, dan pada akhir siklus kedua nilai rata-ratanya menjadi 8,1. Jika sebelum pelaksanaan siklus tidak ada mahasiswa yang mendapat nilai 8, setelah siklus II selesai dilakukan terdapat tiga orang mahasiswa yang memperoleh nilai 8,5.
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This study aims to describe efforts to increase the Leseverstehen ability of the students of the Department of German Language Education, Faculty of Languages and Arts, State University of Yogyakarta.

The subjects of this action research are students of the Department of German Language Education, Faculty of Languages and Arts, State University of Yogyakarta, class of 2006 attending the Leseverstehen (reading comprehension ability) class. The data in this study were obtained from observation, interviews, student written opinions, questionnaires, and the results of student work. The data analysis techniques are qualitative quantitative descriptive.
Action research was conducted in two cycles. In each cycle the students were asked to make Fluβdiagramm based on the text that they received. In the first cycle, which took place in five meetings, five different pieces of texts were discussed. In the early stages of the making of Fluβdiagramm, the students were guided by the lecturer with questions and the students made the Fluβdiagramm in groups (two people). Then they made it on an individual basis. From each work they conducted, the students know the development of their abilities. From the results of evaluation at the end of the first cycle, there were changes that could be identified from the actions carried out, both in terms of affective and cognitive sides. Major changes could be seen in the affective side. The students were more confident and daring to practice expressing thoughts, opinions, and their feelings in writing in German, though they admitted that they sometimes still made mistakes in doing the exercise. Other changes that were observed and based on their recognition were their increasing motivation and enthusiasm in learning. The students became addicted to reading and became calmer if asked to express themselves in writing in German. Using Fluβdiagramm, the students were trained to find key words in a text. This greatly helped them in other classes when they had to deal with a text. This was their testimony. Viewed from the cognitive side, there was an increase of the student average score before and after the implementation of the research cycle. Before the action was taken, the average score was 6.7, and after the implementation of the first cycle, their average score was 7.1, and at the end of the second cycle, their average score was 8.1. If prior to the implementation of the cycle there was no student who scored 8, after the second cycle was completed, there were three students who scored 8.5.
